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ABSTRAK 

DICKI ZEPARIANTO   :EFEKTIVITAS PENGGUNAAN APLIKASI 

“SISTEM INFORMASI PADANG MEMILIH” 

(SiPadlih) PADA SOSIALISASI PEMILIHAN 

WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA 

PADANG TAHUN 2018 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari angka partisispasi yang cukup rendah 

terjadi pada pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang tahun 2008 

mencapai 43 %, 2013 46%. Kemudian pada umumnya masyarakat Kota 

Padang lebih suka  menggunakan smartphonenya dalam mencari informasi. 

Berdasarkan hal tersebut KPU Kota Padang berinisiatif untuk menciptakan 

aplikasi Sistem Informasi Padang Memilih (SiPadlih) untuk mempermudah 

sosialisasi. Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Informan  

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan cara 

trianggulasi dan member check. Kesimpulan penelitian ini, bahwa pelaksanaan 

aplikasi SiPadlih belum dapat dikatakan efektif, berdasarkan indikator ukuran 

efektivitas yaitu yang pertama kejelasan tujuan, ketepatan program, kejelasan 

strategi, tersedianya sarana dan prasarana. Hal ini terbukti masih banyak 

masyarakat kota Padang yang belum mengetahui dengan adanya aplikasi 

SiPadlih. Jumlah warga yang telah mendownload aplikasi SiPadlih hanya 

sekitar 100 orang lebih, sedangkan jumlah pemilih tetap sebanyak 535.265 

orang. Hal ini disebabkan kegiatan sosialisasi yang belum maksimal yang 

dilakukan oleh KPU kota Padang, terutama sosialisasi secara tidak langsung 

mengenai aplikasi SiPadlih, disebabkan tidak adanya anggaran khusus untuk 

mensosialisasikan aplikasi SiPadlih, sehingga pelaksanaan sosialisasi aplikasi 

SiPadlih tidak dilakukan secara maksimal. Selanjutnya terdapat informasi 

yang tidak bisa dipahami dalam aplikasi SiPadlih. Hal ini dikarenakan tidak 

adanya anggaran untuk mengupdate informasi di dalam aplikasi SiPadlih.  

 

Kata Kunci : KPU Kota Padang, Aplikasi SiPadlih, Sosialisasi, Efektivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan salah satu pilar demokrasi sebagai sarana 

perwujudan kedaulatan rakyat guna menghasilkan pemerintahan yang 

demokratis. Pemerintahan yang dihasilkan dari Pemilu diharapkan menjadi 

pemerintahan yang mendapat legitimasi yang kuat dan amanah. Melalui pemilu 

rakyat secara langsung terlibat aktif dalam menentukan arah dan kebijakan 

politik negara untuk satu periode pemerintahan ke depan (Putra, 2016). 

Pemilihan umum juga diterapkan pada Pemilihan Kepala Daerah 

(Pilkada). Pilkada diadakan secara langsung yang diatur dalam UU No. 9 Tahun 

2015 tentang pemerintahan daerah. Semenjak bulan Juni 2005 telah dilaksanakan 

Pemilihan Kepala Daerah yang dipilih secara langsung oleh masyarakat yang 

sebelumnya dipilih oleh DPRD atau sering disebut pilkada langsung. Pilkada 

langsung merupakan perwujudan konstitusi dan UUD 1945. Seperti telah 

diamanatkan Pasal 18 Ayat 4 UUD 1945, Gubernur, Bupati dan Wali Kota 

masing-masing sebagai kepala pemerintahan daerah provinsi, kabupaten, dan 

kota dipilih secara demokratis.  

Salah satu tahapan penting dalam pilkada adalah  kegiatan sosialisasi. 

Sosialisasi merupakan suatu proses melakukan pemahaman konsep, nilai-nilai, 

ide, pengetahuan, sikap dan prilaku untuk memunculkan keiikutsertaan atau 

partisipasi efektif didalam kelompok atau institusi politik (Putra, 2016). 

Sosialisasi dalam pemilu bertujuan menyebarluaskan informasi mengenai 

tahapan, jadwal, program pemilihan pilkada serta meningkatkan pengetahua,
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pemahaman, kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban dalam pilkada 

dan juga meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala daerah.  

Sosialisasi pemilihan walikota Padang pada tahun 2018 menggunakan 

dua cara, yaitu dengan cara langsung dan tidak langsung. Sosialisasi cara 

langsung yang dilakukan oleh KPU kota Padang yaitu pertemuan dengan 

masyarakat. Pertemuan ini diadakan dengan berbagai kegiatan yang menarik 

untuk mendatangkan masyarakat. Salah satu kegiatan sosialisasi langsung yang 

dilakukan KPU kota Padang yaitu melakukan acara Jambore Demokrasi Pelajar 

yang bertempat di bumi perkemahan lemdadika Padang Besi, Kecamatan Lubuk 

Kilangan, Padang pada hari jumat tanggal 06 Oktober 2017 yang dihadiri kurang 

lebih 400 orang. Acara tarsebut bertujuan memberikan pendidikan politik kepada 

pemilih pemula agar memiliki pengetahuan praktis, bagaimana proses demokrasi 

berjalan. Selain itu sosisalisasi juga dilakukan secara tidak langsung dengan 

menggunakan media massa seperti aplikasi infomasi, website, koran, radio, TV, 

dan juga spanduk. Cara terbaru yang dilakukan untuk sosialisasi tidak langsung 

adalah dengan menggunakan aplikasi sistem informasi padang memilih 

(SiPadlih) pada pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang tahun 2018.  

Aplikasi Sistem Informasi Padang Memilih (SiPadlih) adalah aplikasi 

yang berisikan informasi yang mengenai pilwako, agar orang yang membaca 

bisa mengikuti informasi pilwalko kota Padang tahun 2018. Aplikasi SiPadlih 

diciptakan dengan berbagai alasan yaitu angka golput yang cukup tinggi terjadi 

pada pemilihan walikota dan wakil walikota padang tahun 2008 43 % dan tahun 

2013 yang menacapai 46%, kemudian masyarakat kota Padang pada umunya 
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lebih memanfaatkan handphone atau gadgetnya sebagai sumber pencarian 

informasi yang cukup besar dalam penggunannya. Selain itu KPU Kota Padang 

juga membidik partispasi  pemilih pemula yang berumur minimal 17 tahun dan 

pemilih milenial atau warga net. Sehingga KPU Kota Padang berpikir inovatif 

dan kreatif dengan cara menciptakan aplikasi Sistem Informasi Padang Memilih 

(SiPadlih) sebagai pemberian informasi tentang pilwako kota Padang. Aplikasi 

SiPadlih muncul karena ide dari bapak Sutrisno, SE yang menjabat sebagai 

KASUBAG Teknis pemilu di KPU kota Padang. Dalam pembuatan aplikasi 

SiPadlih ini dilakukan perjanjian kerja sama dengan bapak Geo Fanne Farell 

yang menjabat sebagai  direktur di perusahaan PT. AKA SOLUSI TEKNOLOGI 

dalam pembuatan aplikasi SiPadlih tersebut berdasarkan Surat Perjanjian Kerja 

no 06/SPK/III/2017. Aplikasi SiPadlih satu-satunya aplikasi yang ada di 

Indonesia dan  baru pertama kali dibuat oleh KPU kota Padang dan diterapkan 

pada tanggal 28 september 2017. Aplikasi SiPadlih sebagai media untuk 

menyebarkan informasi yang mengenai Pemilihan walikota dan wakil walikota 

padang.  

Hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik penelitian ini 

yaitu, Sudiarsa dan Putra (2014). Aplikasi sosialisasi pemilihan dan pemungutan 

suara pemilu legislatif 2014 berbasis teknologi android pada Komisi Pemilihan 

Umum provinsi Bali dapat berjalan dengan baik. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu penulis mengkaji tentang efektivitas aplikasi SiPadlih 

yang dimanfaatkan oleh KPU kota Padang untuk bersosialisasi mengenai 

pilwako kota Padang, sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang 
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perancangannya dalam pembuatan aplikasi KPU sosialisasi.  

Kemudian hasil penelitian lainnya dilakukan oleh Ratnamulyani dan 

Maksudi (2018). Hasil dari penelitian terdahulu ialah Para politisi di Kabupaten 

Bogor, belum mampu mengoptimalkan pemanfaatkan aplikasi media sosial 

berbasis internet untuk kepentingan kampanye dalam rangka peningkatan 

partisipasi pemilih pemula dari kalangan pelajar, pada umumnya konten (isi) 

pesan kampanye yang dimuat di media sosial kurang memiliki daya tarik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penulis mengkaji 

tentang efektivitas aplikasi SiPadlih yang dimanfaatkan oleh KPU kota Padang 

untuk bersosialisasi. Sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang 

mengoptimalkan pemanfaatkan aplikasi media sosial berbasis internet untuk 

kepentingan kampanye dalam rangka peningkatan partisipasi pemilih pemula 

dari kalangan pelajar.  

Aplikasi SiPadlih baru diterapkan dalam jangka waktu yang singkat, 

untuk itu perlu dilihat keefektifan aplikasi tersebut, karena masih terdapat 

beberapa kekurangan dalam aplikasi dan penerapanya. Seperti masyarakat masih 

banyak yang belum mengetahui dengan adanya aplikasi SiPadlih. Berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan seorang warga kota padang yaitu saudara Haris 

mengatakan : 

“Saya tidak tahu bahwasannya KPU menerapkan aplikasi SiPadlih, 

malah saya baru tahu karena anda menanyakan itu pada saya. Kalo 

menurut saya, ya bagus kalo KPU menerapkan aplikasi tersebut, cuman 

sosialisasinya aja yang kurang bagus, lagian saya juga gk ada melihat 

iklan-iklan mengenai aplikasi sipadlih gitu di pinggir jalan, seperti 

spanduk-spanduk gitu, jadi pantas saja saya gak tahu”. (wawancara, 

tanggal 17 desember 2018) 

 



5 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sosialisasi 

aplikasi SiPadlih memang minim, sehingga masyarakat kota Padang tidak 

mengetahui hal-hal mengenai aplikasi keluaran KPU tersebut dan perannya 

dalam sosialisasi Pilwako kota Padang tahun 2018.   

Selain penerapan sosialisasi aplikasi SiPadlih yang minim oleh KPU kota 

padang, sebagian masyarakat yang mengetahui aplikasi ini juga memiliki kritik 

dan saran terhadap aplikasi tersebut. Hal ini juga dapat dilihat dari pernyataan 

masyarakat yang telah menggunakan aplikasi ini, beliau adalah Bapak Virzha 

(48 tahun) Kota Padang yang bekerja sebagai Advokat. Bapak Virzha 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya aplikasi ini sudah cukup bagus, namun masi terdapat 

beberapa kekurangan, seperti isi kontennya banyak berupa teks, jadi 

kurang menarik untuk dimengerti. Jadi saran saya, sebaiknya isi 

kontennya diperbanyak gambar ilustrasi yang mudah dipahami oleh 

pengguna aplikasi dan selain itu rasanya perlu ditambahkan juga profil 

pasangan calon, agar pengguna lebih mengenal paslon yang akan dipilih 

nantinya”. (Wawancara, 17 Desember 2018) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwasannya masih cukup banyak 

kekurangan yang terdapat di aplikasi SiPadlih tersebut, seperti isi konten 

tahapan,  pencalonan, data pemilih  yang masih banyak berupa teks sehingga 

cukup sulit untuk dipahami oleh pengguna dan sebaiknya didalam aplikasi 

SiPadlih ditambahkan dengan profil pasangan calon agar pengguna aplikasi lebih 

mudah mengenal pasangan calon yang akan dipilih.  

Selanjutnya dalam menjelaskan anggaran yang digunakan untuk 

sosialisasi aplikasi SiPadlih, penulis melakukan wawancara dengan bapak 

Sutrisno, SE yang menjabat sebagai kasubag teknis di KPU padang dan sebagai 
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pemilik ide pembuatan aplikasi SiPadlih. Bapak Sutrisno menggatakn : 

“ Kalau untuk sosialisasi atau pemboomingan aplikasi melalui media 

iklan cetak seperti spanduk misalnya, kita memang tidak menyediakan 

anggarannya, kami hanya menyediakan anggaran untuk pembuatan 

apliksinya saja, jadi kami hanya mengenalkan aplikasi SiPadlih melalui 

pertemuan-pertemuan dengan masyarakat, seperti contohnya pada waktu 

itu kami mengadakan pertemuan dengan siswa SMAN 14 Padang”. 

(wawancara, 3 Oktober 2018) 

 

Berdsarakan pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa terjadinya kendala 

dalam penerapan aplikasi SiPadlih yakni tidak ada anggaran dalam 

mensosialisasikan aplikasi SiPadlih. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti  tentang efektivitas aplikasi Sistem Informasi Padang 

Memilih (SiPadlih) pada sosialisasi pemilihan walikota dan wakil walikota 

Padang pada tahun 2018.    

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Masih tingginya angka golput pada pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Padang Tahun 2008 Dan 2013. 

2. Cukup tingginya angka golput pada pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Padang Tahun 2018. 

3. Tidak adanya anggaran untuk mensosialisasikan aplikasi SiPadlih melalui 

media iklan cetak. 

4. Tidak adanya anggaran untuk mengupdate aplikasi SiPadlih. 

5. Masyarakat masih banyak yang belum mengetahui dengan adanya aplikasi 

SiPadlih. 
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6. Aplikasi SiPadlih tidak menarik 

7. Minimnya informasi yang dimuat pada aplikasi SiPadlih. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka peneliti 

membatasi kajian penelitiannya yang hanya mengkaji tentang “efektivitas aplikasi 

SiPadlih pada sosialisasi Walikota dan Wakil Walikota Kota Padang tahun 2018 

dan pandangan masyarakat kota Padang terhadap aplikasi SiPadlih ”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana sosialisasi pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang 

tahun 2018 melalui aplikasi SiPadlih ? 

2. Bagaimana efektivitas aplikasi SiPadlih pada sosialisasi pemilihan 

Walikota dan Wakil Walikota Kota Padang tahun 2018 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana sosialisasi pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Padang tahun 2018 melalui aplikasi SiPadlih. 

2. Untuk mengetahui efektivitas aplikasi SiPadlih pada sosialisasi pemilihan 

Walikota dan Wakil Walikota Kota Padang tahun 2018.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 
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Memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu administrasi negara, yang berkaitan dengan 

ilmu administrasi negara tentang efektivitas aplikasi sistem informasi dan 

sosialisasi politik. 

2. Praktis 

a. Bagi masyarakat, agar penelitian ini bisa menjadi sumber informasi 

tentang sosialisasi apliksasi SiPadlih oleh KPU Padang. 

b. Bagi instansi, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi KPU 

kota Padang dalam mensosialisasikan aplikasi SiPadlih. 

c. Bagi peneliti, selain untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pelaksanaan aplikasi SiPadlih dalam peningkatan efektivitas 

sosialisasi, dapat digunakan sebagai bahan referensi atau informasi 

ilmiah untuk penelitian-penelitian berikutnya. 


